3. Tolong Panggil Aku Oppa 


Hal yang sulit dipercaya benar-benar terjadi. 


Keajaiban datang di hidup Naomi dalam 
wujud seorang cinta pertama tak terlupakan, 
yang duduk di hadapannya sambil makan 
pasta. 


“Dulu sepertinya kita pernah ke sini. 
Waktu ulang tahunmu, kan?” 


Chris bertanya sambil tersenyum, tetapi 
Naomi tak bisa menjawabnya dengan santai. 
Wanita itu pergi hanya dengan memakai kaus 
seadanya karena terburu-buru, tampak 
malu-malu setiap Chris memandangnya. 


$) “Liya, sepertinya begitu...” 


Naomi menatap pasta di hadapannya sambil 


menjawab dengan suara melengking. 


Melihat itu, senyum Chris semakin lebar. 
Wajahnya yang mengamati Naomi masih 
tetap jenaka seperti sepuluh tahun lalu. 


“Kau canggung ya bersamaku seperti 


ini?” 


AD “Apa? Oh, tidak kok. Saya tidak 
canggung...” 
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3 “Bohong. Ini bukan di kantor. Tapi kau 

malah tetap berbicara dengan bahasa 


formal.” 


Chris menyampaikan kekecewaannya, 
namun hal itu tidak dapat dijawab Naomi 


dengan mudah. 


Selama ini, yang terbayang dalam benak 


Naomi adalan Wajan Kelika lelaki Itu masin 
berumur 20-an. Namun saat ini, orang yang 
menatapnya itu telah berubah menjadi pria 
dewasa berumur 30-an. 


Ditambah lagi ia sudah diangkat menjadi 
direktur di perusahaannya. Baik dulu maupun 
sekarang, lelaki ini selalu unggul dibanding 
yang lain. 


Cd “Sebenarnya saya juga sudah terbiasa 
memanggil oppa... Tapi karena saat 
kita bertemu tadi Anda diperkenalkan 
sebagai direktur, rasanya cukup sulit 
untuk bicara santai lagi.” 


Naomi masih bicara dengan hati-hati untuk 
menyatakan isi hatinya. Chris memutar-mutar 
garpu di atas piringnya dan membalasnya 
perkataan Naomi. 

O “Meski aku direkturnya, tapi kan kita 


sudah kenal lama.” 


Suara pria itu memang terdengar ringan, tapi 
Naomi dapat merasakan nada pahit dalam 


suaranya. 
Tanpa menjelaskan lebih lanjut, pria itu 


menusuk beberapa potong zaitun hitam 
dengan garpunya dan bertanya pada Naomi. 


“Ehem, aku masih benci zaitun. Kau 
masih suka?” 


CE “Ah, ya. Saya suka.” 


“Kalau begitu, mau aku kasih? Seperti 
dulu.” 


Seperti dulu. 


Apakah Chris, yang dengan mudahnya bicara 
tentang masa lalu itu, sadar kalau mereka 
dulu pernah pacaran? 


Tanpa disadarinya, Naomi mengangguk 
dengan muka memerah. 


Chris kemudian menyodorkan zaitun di 
garpunya kepada gadis itu sambil tersenyum, 
persis seperti dirinya sepuluh tahun lalu. 
Setiap lelaki itu tersenyum, tahi lalat imut 
yang bergerak-gerak di kanan bawah 
matanya masih tetap menarik. 


AD “Ah, terima kasih, Pak Direktur.” 


2 
2 “Ah, tak masalah, Ibu Manajer Naomi.” 


Setelah membalas ucapan Naomi dengan 
bercanda, pandangan Chris kembali ke 
makanannya. 


Setengah Melamun, Naomi memandangi bulu 
mata panjang pria itu dengan hampa. la 
berusaha membuat dirinya tetap sadar 


dengan memakan ~F3aitiin dari nria iti 





Biasanya, ia suka rasa asin dari zaitun. 
Tetapi, zaitun yang berasal dari piring Chris 
itu terasa lebih manis dibandingkan sebutir 


anggur matang. 


CN “Tapi... itu. Direktur.” 


(9 “ ” 
y Ya, ya? 


A2 “Kenapa Anda datang ke rumah saya?” 


Mendengar Naomi bertanya dengan suara 
pelan, Chris yang baru saja melahap satu 
sendok penuh spageti mengangkat wajahnya. 


Pria itu menatap Naomi sambil mengunyah 
dengan cepat. Saat makanannya sudah 
tertelan sempurna, ia mengatakan hal tak 
terduga. 


“Aku ingin membahas kembali obrolan 
kita tadi siang.” 


AA “Apa? Kalau obrolan tadi siang, berarti 
tentang....” 


“Pernikahan. Kau sudah menikah atau 
belum?” 


Kata-kata yang diucapkan tepat sebelum 
Theo masuk ke ruang rapat. Pernikahan 
adalah hal yang hampir mustahil bagi Naomi 
yang belum bisa melupakan cinta 
pertamanya. 


Naomi kembali merasa malu mengingat 
kejadian tadi siang, ia mengibas-ngibaskan 
tangan beberapa kali untuk menyangkalnya. 


AD “Saya belum menikah.” 


aa 


«» 


EN “Sebenarnya siapa vana bilana... Apa 


Chae Sora? Sora memang begitu.” 


Yah, pelakunya sudah pasti itu Chae Sora, 
teman SMA Naomi yang selalu mengatakan 
apa saja yang diinginkannya saat mabuk. 
Sudah pasti ini gara-gara Chae Sora. 


Naomi menjelaskan sepenuh hati dengan 
ekspreksi serius. Chris mengamati wajah itu, 
lalu tersenyum dengan mata menyipit. 


EN 

2 “Oh, begitu. Ternyata kau belum 
menikah...” 

5) “Iya, belum....” 


“Hah... aku lega sekali.” 


Bibir pria itu mengembang membentuk 
senyuman yang tampak manis. 


Chris mendesah lega, seolah-olah ia 
mengharapkan jawaban tersebut. Melihatnya, 
Naomi nyaris tak bisa bernapas karena 
hatinya melonjak senang. 


AD “Ten-tentu saja. Tak mungkin aku 
sudah menikah....” 


“Aku kecewa saat mengira cinta 
pertamaku sudah diambil orang.” 


Saat mendengar bagian “cinta pertamaku”, 
hati Naomi berdebar-debar! 


la nyaris tak bisa mengontrol telinga dan 
pipinya yang memanas dalam sekejap. Naomi 
terus merasa gelisah sejak Chris tiba-tiba 


muncul dan mengaduk-aduk perasaannya. 


Sama seperti saat pertama kali perasaannya 
berbunga-bunga sepuluh tahun lalu. 


O 


2 


“Omong-omong, Sora yang kau 
maksud itu Chae Sora sahabatmu, 
kan? Ternyata kalian masih dekat, ya.” 


“Ya, hm.... Tahun ini tepat dua belas 
tahun saya bersahabat dengan Sora. 
Kalau dipikir-pikir, waktu berjalan cepat, 
ya.” 


“Beruntung sekali kalian bisa terus 
bertemu selama dua belas tahun.” 


“Hm, bisa dibilang begitu. Punya teman 
yang ‘nyambung’ saat diajak mengobrol 
itu penting.” 


“Nggak, maksudku bukan kau. Sora 
yang beruntung.” 


“Ah?” 


a e Ra a aala an ED a an 
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menggodaku dengan kata-kata rayuan. 


Naomi diam-diam berpikir, apa pria ini masih 
menyukaiku? Tapi ia memutuskan untuk 
menyingkirkan harapan yang absurd itu agar 


tidak membuatnya malu. 


Chris dari dulu sangat populer. Pasti ia punya 
lebih banyak pacar jika dibandingkan dengan 
Naomi si pemalu, penakut, dan susah dekat 
dengan para lelaki. 


Jadi, meskipun situasi hari ini sama seperti 
sepuluh tahun lalu, Naomi tak boleh 
mengabaikan waktu yang terbentang di 
antara mereka. Jarak sepuluh tahun pasti 
telah mengubah perasaan pria itu padanya. 


Saat itulah Naomi berusaha menenangkan 
hatinya yang berdebar-debar. 


D “Sepertinya lusa aku akan pergi ke 


kantarmii ” 


Tanpa diduga, Chris berbicara tentang 
jadwalnya. Naomi yang bingung sempat 
mengerutkan alis sedikit. 


AD “Apa? Kantor saya?” 


“Karena sudah melewati rapat tahap 
pertama, kita akan memasuki rapat 
tahap kedua.” 


Kabar mengenai kerja sama mereka sungguh 
tidak terduga. 


Naomi tak dapat menutupi keterkejutannya. 
la masih ingat dengan jelas bahwa Theo tidak 
menyukai pegangan pintu yang 
dipresentasikannya pada rapat hari ini. 


AD “Bukan komentarnya tidak bagus?” 


Pe 


“Aku kan suka.” 

S) “Tapi Dan Theo.... Maksud saya, 
bukannya Kepala Tim Theo tak ingin 
menggunakan produk kami?” 

“Tetap saja aku suka.” 

Pria itu memberikan jawaban yang sama, 


namun jawaban kedua diucapkan dengan 
penekanan. 


5) “Oh... begitu ya. Suka... Anda suka, 
kan?” 


“Ya, aku suka.” 
CE “Pegangan pintunya!” 


“Iya, iya, pegangan pintu.” 


Bibir Chris meledakkan tawa. 


Naomi sama sekali tak bereaksi karena tak 
ingin tahu arti terselubung dalam ucapan pria 
itu. 


Makanan berikutnya terasa sangat biasa dan 
hambar. 


3 
<= “Kalau begitu, apa yang kau lakukan 


selama ini? Nggak pacaran, nggak 
nikah juga.” 


CE “Yah.... Tak ada yang istimewa.” 


“Bagaimana kau bisa bekerja di kantor 
ayahmu?” 


A “Entah ya. Itu terjadi begitu saja....” 


Naomi menjawab pertanyaan-pertanyaan 
Chris dengan singkat dan terkesan dingin. 


Walaupun Naomi berusaha menatap Chris 


dengan santai, otak Naomi langsung terasa 
kosong. 


Jangan grogi. Anggap saja kau sedang 
makan malam dengan teman lama. 


Naomi menyesap air minumnya untuk 
melemaskan badannya yang kaku. 


Kalau dipikir-pikir lagi, saat ini keajaiban 
sedang datang di dalam hidupnya. 
Seharusnya ia tak boleh menyia-nyiakannya. 


A “Saya....” 


Namun, ia malah takut mengucapkan 
kata-kata yang penuh harapan. 


Sa 
C / “Kalau sudah selesai makan, ayo kita 
pergi.” 


Chris bicara pada Naomi setelah mengecek 


jam tangannya. 
Naomi melihat piringnya sendiri dengan malu. 
Sebenarnya Naomi tak ingat kalau ia sudah 


menghabiskan pastanya dan ternyata 
piringnya sudah kosong cukup lama. 


AD “Ya, saya sudah selesai.” 


Suara Naomi terdengar kecewa. Chris 
tersenyum lembut saat menyadarinya. 


“Sebenarnya, aku masih ada pekerjaan 
yang belum selesai. Tapi aku malah 


menemuimu.” 
CE “Be-begitukah?” 


“Ya, ya. Soalnya nggak ada yang bisa 
menemaniku makan malam.” 
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punya banyak teman. 


“Karena aku sudah menyampaikan 
semua berita yang perlu kau dengar 
hari ini, aku harus segera kembali 
bekerja.” 


Chris bicara sambil mengecek ponselnya, 


seperti tak ingin berlama-lama di sana. 


Naomi menyesal karena rasa tegangnya 
membuat suasana jadi tidak enak. Obrolan 
santai yang Chris inginkan tak bisa berjalan 
lancar karena Naomi menjawabnya dengan 
kaku. 


A2 “Padahal Anda sudah jauh-jauh ke sini. 
Maaf jika saya tak bisa membuat Anda 


senang....” 


Saat Naomi meminta maaf dengan suara 


pelan, Chris langsung menjawabnya dengan 


pertanyaan. 


“Aku senang, tuh. Apakah kau tidak 


senang?” 


AD “Oh, tidak! Bukan begitu maksud 
saya...." 


“Oh oh, ternyata kau bosan, ya. Wah, 
aku tersinggung, nih.” 


ADA “Tidak! Saya tidak bosan. Maaf kalau 
terdengar seperti itu, Direktur!” 


“Ha-haha....” 


Pecakapan yang aneh itu diakhiri dengan 
tawa Chris. 


Pria itu memandang Naomi yang 
kebingungan dengan raut senang, lalu ia 
menyunggingkan senyumnya yang menawan. 


YZ “Kalau begitu, aku mau minta tolong.” 
A2 “Minta to... long?” 


“Lain kali, panggil aku oppa kalau kita 
sedang berdua. Seperti dulu.” 


Seperti dulu saat Naomi mencintai “oppa” 


dengan sepenuh hati. 
Setelah Chris mengucapkan hal itu, matanya 


yang tersenyum membuat hati Naomi 
berdebar. 


“Ngomong-ngomong, lusa aku akan 


datang sendirian.” 


Kata-kata selanjutnya membuat hati Naomi 
semakin berdebar. 


Suhu wajah yang sudah turun, kembali 


memanas. Napasnya pun menjadi sulit diatur. 
Bisa-bisa ia pingsan. 


Naomi tak mampu menjawab dan hanya bisa 
menatap pria itu. 


Chris lebih dulu bangkit dari kursinya. la, 


mengulurkan tangan untuk menuntun wanita 
itu pergi. 


9 “Saya akan mengantar Anda pulang. 


Ayo kita keluar, Manajer Naomi.” 











Naomi menerima uluran tangan pria itu. Ia 


bangkit dari duduknya dan merasa 
seolah-olah ada aliran listrik menjalari sekujur 
tubuhnya, membuatnya seperti tersetrum. 


Perasaan yang Naomi pikir telah hilang, 


sepertinya kembali dirasakannya kini. Ini 
benar-benar masalah besar. 


Ruang rapat Wood Rail. 


D “Apakah yang Anda maksud... Hanbom 


o 


Doorlock?” 


Theo bertanya dengan tidak percaya saat 
mereka memilih perusahaan yang bekerja 
sama dengan produk “Lily”. 


Chris menjawab dengan senyum 


mengembang di bibirnya. 


“Ya, saya suka dengan prototipe 
produk yang ditawarkan Hanbom 
Doorlock.” 


Theo tak bisa mencerna dengan baik ucapan 
yang baru saja didengarnya. Secara objektif, 
Hanbom Doorlock tak berada dalam posisi 
dapat menjalin kerja sama dengan Wood Rail. 


Jadi, pertemuan dengan Naomi yang 
dianggapnya telah berakhir kemarin.... Apa 
yang sebenarnya terjadi? 


“Apa keuntungan yang akan kita 
dapatkan kalau bekerja sama dengan 
perusahaan kecil seperti Hanbom 
Doorlock?” 


Saat itu, salah seorang peserta rapat 
menyampaikan keberatannya. 


Orang itu adalah Kepala Bagian Choi, yang 
bertanggung jawab atas penjualan produk 
“Lily”. Ia bekerja sama dengan Chris, sebagai 
penanggung jawab perencanaan, dan Theo, 
sebagai penanggung jawab lapangan. 


Lelaki itu menyingkirkan proposal kerja sama 
Hanbom Doorlock dari atas meja Chris. Lalu 
ia meletakkan proposal kerja sama dari 
perusahaan lain. 


E “Tolong pertimbangkan K-Doorlock 


yang telah bekerja sama dengan 


proyek besar kita sebelumnya.” 


“Selama tiga tahun bekerja sama 
dengan perusahaan itu, bukankah kita 
mendapat banyak komplain tentang 
produk yang rusak dan permintaan 
untuk perbaikan?” 


“Tapi persentase penjualan saat itu 
cukup tinggi.” 


“Setelah melihat angka penjualannya, 
itu malah jadi masalah. Sebenarnya 
apa alasan para konsumen membeli 
furnitur buatan tangan yang dua atau 
tiga kali lebih mahal dibandingkan 
buatan pabrik?” 


Kepala Bagian Choi berusaha sekuat tenaga 


mengubah keputusan Chris. Namun di sisi 


lain, Chris tetap tak mengubah 


keputusannya. 


Jadi, Kepala Bagian Choi mencoba 


meyakinkan bahwa ia tak punya rasa percaya 
pada perusahaan baru. 


“Sepertinya tidak masalah jika kita 
menandatangani kontrak dengan 
perusahaan baru. Toh hanya Anda 
yang percaya kepada K-Door Lock.” 


Chris langsung mengakhiri ucapan pria yang 
belum selesai berbicara itu. 


Setelah membaca situasi, ia tahu kalau 
Kepala Bagian Choi mendapat uang pelicin 
dari perusahaan tersebut. 


“Jadi mulai saat ini, jangan pernah 
berjanji pada siapa pun.” 


Chris masih mengeluarkan kata-kata tajam 
sambil tersenyum. 


Walaupun jauh lebih muda dari Kepala 


Bagian Choi, Chris yang tersenyum dingin 
bukanlah lawan yang mudah bagi pria tua itu. 


“Ya, ya. Saya mengerti....” 


Kepala Bagian Choi, yang tak berani 
menghadapi Chris secara langsung, mundur 
selangkah dan mengalihkan pandangannya 
kepada Theo. 


Berdasarkan informasi yang didapatkannya, 
ia tahu reaksi Kepala Tim Dan terhadap 
produk Hanbom Doorlock sangat tidak baik 
sehingga sepertinya takkan mungkin ia setuju 
dengan keputusan kerja sama itu. 


Jadi, harapan satu-satunya adalah jika , 


Kepala Tim Dan mau melawan Direktur 
Sunwoo Chris yang sangat keras kepala. 


“Apakah keputusan sudah final?” 


Namun, reaksi yang keluar dari mulut Theo 
tak sesuai dengan yang diharapkan pria tua 
itu. 


“Belum. Besok saya akan berkunjung 


ke perusahaan itu dan melakukan 
evaluasi tahap kedua.” 


a “Kalau begitu, saya ikut ke sana. Besok 


saya akan mengosongkan jadwal.” 


Tidak terduga, tanggapan yang diberikan pria 
itu menuju arah yang positif. 


PER 
“Apa? Kepala Tim Dan mau ikut?” 


“Iya. Karena ada yang ingin saya 
pastikan sebagai kepala tim lapangan.” 


Keinginan pria itu untuk ikut serta dalam 
rapat perusahaan saja sudah membuat Chris 
terkejut. 


Begitu memasuki dunia industri, Dan Theo 
mendapat promosi karena tenaganya yang 
kuat, desainnya yang brilian, dan 
kemampuan produksinya yang sempurna. 


Satu-satunya yang kurang dari pria sempurna 
ini adalah kemampuan bekerja sama. Dan 
Theo biasanya tak pernah beranjak dari 
tempatnya dan selalu mendedikasikan 
hidupnya untuk membuat furnitur. Ia tak 
pernah ikut serta dalam rapat ataupun 
mengunjungi perusahaan lain. 


Theo selalu diberi tahu tentang hasil rapat 
apapun secara tertulis. 


Kenapa orang yang tak suka berurusan 
dengan orang lain itu sampai ingin ikut 
campur dalam proyek ini? 


“Saya tahu beban kerja Kepala Tim 
Dan. Jadi, Anda tentu tak bisa 
semudah itu mengosongkan jadwal. 
Lebih baik saya ke sana sendiri saja.” 


Chris diam-diam berusaha menggagalkan 
rencana Theo, karena ia punya janji makan 


siang berdua Naomi. Namun, Theo 
memberikan jawaban tegas. 


- “Tak apa-apa. Kalau Anda ingin 
melakukan kunjungan lapangan, sudah 
seharusnya kepala tim lapangan ikut 


pergi.” 


“Haha. Padahal selama ini kan Anda 


tak pernah melakukannya.” 


w= “Saya ingin berubah menjadi lebih 
baik.” 


Saat ini, Theo terdengar seperti memiliki 
maksud terselubung. 


Ini jauh lebih baik dibanding saat ia 
menginterupsi rapat dengan Hanbom 
Doorlock pada sesi pertama. Tapi memang 
sepertinya ada sesuatu yang tak wajar. 


Namun, agar tidak dicurigai, Chris berhenti 


berargumen. 


ata 
ys/. “Hmm... baiklah kalau begitu. Besok 


kita akan berangkat bersama. Karena 
saya masih ada rapat lain, kita akhiri 
saja rapat ini.” 


Chris menyelesaikan rapat secara sepihak 
dan langsung bangkit dari kursinya. Ia masih 
tersenyum, meski terlihat dipaksakan. 


Namun di sisi lain, Theo yang tampak tak 
peduli memandangi meja di depannya 
dengan tatapan kosong. Saat Chris menutup 
pintu ruang rapat dan menghilang, pria itu 
tiba-tiba mengembuskan napas. 


È “Han...” 


~- 


Kepala Bagian Choi yang mengira itu adalah 


CRSPI SSI KELUAKSUKad INCO, SEYETA 


mengungkapkan perasaan tak sukanya. 


CD “Kepala Tim Dan juga tak 


menyukainya, kan? Tidak mungkin 
Wood Rail bekerja sama dengan 
perusahaan level C.” 


Selama beberapa saat, tatapan Theo yang 
kelihatan diliputi amarah besar menatap 
Kepala Bagian Choi. 


“Perusahaan level C?” 


“Iya, kan?” 
“Kalau Anda tidak menghadiri rapat 


pertama, jangan coba-coba 
mengevaluasinya.” 


Theo berusaha bersabar lebih lama dari 


biasanya, tak peduli pada tatapan macam 
apa yang Kepala Bagian Choi lemparkan 
padanya. 


Sekarang hal yang menyita pikiran Theo 
adalah kata-kata pertama yang akan 


diucapkannya pada wanita itu di rapat besok. 


Tak ada gunanya membahas kembali 
hubungan masa lalu kita. Aku tak pernah 
membuatmu tersenyum, jadi aku tak tahu 
kata-kata apa yang harus kuucapkan untuk 
membuat perasaanmu jadi lebih baik. 


Namun, jelas ada kata-kata yang tak bisa 
diungkapkannya kemarin. 


@ “Terima kasih. Kuharap kau mendapat 
hasil yang baik.” 


Kalau diingat-ingat kembali, sebenarnya itu 
bukan komentar buruk. Jika berjalan dengan 
baik, wanita itu bisa menangkal kutukan yang 


ia ucapkan kemarin. 


2 “Anda belum pernah melihat produk 


contoh sebelumnya. Jadi, tidak pantas 
terburu-buru berkomentar.” 


Setelah mengucapkan kata-kata tajam, pria 
itu berjalan keluar dari ruang rapat dengan 
ekspektasi besar. 

la sampai tak ingat tekad kuatnya untuk 


melupakan Naomi ketika keluar dari kantor 
pusat kemarin. 


Ruang kantor Hanbom Doorlock. 
A2 “Ayo mulai. Chris Oppa.” 


Naomi yang hari ini berusaha tampil secantik 


mungkin, mematut dirinya di cermin dan 
berbicara dengan sedikit gugup. 


Naomi tak suka dengan suaranya yang 
terdengar sedikit bergetar karena gugup itu. 


AD “Chris Oppa.” 


Naomi berusaha menaikkan volume suaranya 
untuk menciptakan kesan yang 
menyenangkan. Suaranya terdengar lebih 
percaya diri, tapi kali ini yang jadi masalah 
adalah pupilnya yang bergetar. 


CE “Hah.... Karena sudah terlalu lama, aku 
sampai tak ingat cara 
mengucapkannya dengan benar.” 


Akhirnya setelah berbicara sendiri dan 
mendesah, Naomi melirik jam dinding. 
Ternyata 10 menit lagi Chris akan tiba. 


Sampai hari ini Naomi masih canggung kalau 
mereka membicarakan masa lalu yang indah 
itu. Ia takut ia masih belum bisa mengontrol 
perasaannya. 


À) “Jangan cemas. Hari ini aku tak boleh 
terlihat canggung!” 


Naomi berusaha mengelabui perasaannya 
dengan mengangkat pundaknya. 


Lalu, ia mencoba lagi memanggil Chris 
dengan nada melengking seperti dulu. 


9 "Wah, apakah Anda tamu dari Wood 
Rail?" 
"Ya." 
CI 
5 " p 
© Anda datang cukup awal, ya! 


"Saya ada urusan pribadi dengan 
Manajer Han Naomi.... Di mana saya 


harus parkir?" 


AA "Oh, silakan ke arah sini!" 


Suara ayah Naomi, Direktur Han, yang cukup 
berisik, terdengar bersamaan dengan 
masuknya mobil tak dikenal ke lingkungan 
perusahaan. 


Hari ini hanya ada satu orang dari Wood Rail 
yang datang menemui Naomi. 


Pria itu adalah satu-satunya orang yang 
dapat membuat hati Naomi berdebar-debar. 


2 "Bagaimana ini? Bagaimana, ya? Dia 
sudah datang" 


Naomi sudah menyiapkan panggilan yang 
sangat ingin didengar pria itu darinya. 


9) "Chris Oppa!" 


Nada suara dan pandangan matanya begitu 
hidup. Seolah-olah matahari yang bersinar 
cerah di langit wanita itu terlihat lebih 
bercahaya. 


Semuanya tampak sempurna. 


Kecuali satu hal.... 


- " H " 
@ Apa? Oppa siapa...?' 


Fakta bahwa yang keluar dari mobil hitam itu 


adalah Dan Theo. 








